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ilan Agustus 2014 relatif
stabil dengan eragaman harga harlan
antara 0,00
da bukan Agustus
2014 masih tinggi dengan koefisien keragaman harga
bulanan antar kata mencapal

dibandingkan
mengalami

kenakan sahesar5, 75% dan 6,25% dibandingkan Juli 2014
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I-Iamm&mhabemssemm nasional menurut data Badan

Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2014 mengalami sedikit
kenaikan sebesar045% jika dibandinglan denganJuli 2014
danmengalami kenaikan sebesar4,34% jilka dibandinglan
dengan harga bulan Agustus 2013. Pada bulan Agustus
2014, harga beras termurah BPS secara nasional rata-rata
mencapai Rp 9013,/ kg, Secara rate-tata nasional, koefisien
keragaman harga hanian bulan Agustus 2014 yang sebesar
1,91% mengindilkasikan bahwa harga berasstabil.
Disparitas harga beras antar wilayah berdasarkan data dari
Direltorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri pada Agustus
2014 cukup tinggi dengan koefisien keragaman harga antar
kota mencapai 12,85%. Harga tertingg terdapet di Jayapura
vaitu sebesar Rp 12.333 -/kg dan harga terendah diGorontalo
sebesar Rp 7.000,-/kg.

Tabel 1.
Perkembangan Harga Rata-rata Beras di Beherapa Kota
(Rp/kg)
Do 2M3 204 Ags 2014 thd (%)
Boustus | Jui | Agustus | Age13 | Juiicig

Agustus 2014

Harga beras di pasar domestik selama bulan Agustus
2014 relatif stabil. Halini diduga disebabkan oleh pasolan
beras cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Pasokan tersebut berasal dari sisa musim
panengadudanimpor. Pasar Induk Beras Cipinang (PIBC)
mencatat bahwa stok beras di PIBC sampai akhir bulan
Agustus mencapai lebih dari 33 ribu ton'. Pasokan beras
selama periode tersebut stabil bahkan cenderung terjadi
penambahan dariyang biasanya sebanyak 2.500—-3.500
ton per hari. Sementara itu, impor beras di bulan Agustus
merupakan impor tahap pertama yaitu sebesar 50.000
ton yang berasal dari Vietnam. Pemerintah menyetujui
impor beras oleh BULOG sebanyak 500.000 ton yang
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan.
Langkah ini dilakukan untuk mengantisipasi kurangnya
pasokan beras karena produksi diestimasi turun sekitar
2% oleh BPS.

Gambar1.
Perkembangan Harga Beras Bulanan Domestik dan Paritas Impor
(Thai 5% dan Viet3%), Agustus 2011 - Agustus 2014 (Rp/Kg)
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Sumber : Dirskctorat Jenderal Perdagangan Dakam Negen, Badan Pusat Statistik,
Reuters dan Bloomberg (Agustus 2014), diokh

Disisi lain, jika dibandingkan dengan harga paritas
impor kualitas Thai 5% dan Viet 5%, maka harga
beras di pasar domestik kualitas medium,
berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri, relatif lebih mahal.
Pada bulan Agustus 2014, harga beras medium
lebih mahal 30,77% dari beras Thai 5% dan lebih
mahal 25,46% dari Viet 5%. Selisih harga yang
cukup besar antara domestik dan paritas impor
merupakan indikasi terjadmva |nef15|en5| dalam
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Sumber : Direkforat Jenderal Perdagangan Dakam Negeri (Agustus 2014), dioish
Selanjutnya, harga beras secara nasional tergolong stabil
dengan koefisien keragaman harga harian 1,91% pada
bulan Agustus 2014, masih di bawah IKU Kemendag
sebesar 5—9%. Harga beras selama periode Agustus 2013
— Agustus 2014 juga stabil dengan koefisien keragaman
harga bulanan sebesar 2,21%. Dissisi lain, disparitas harga
beras antar provinsipada bulan Agustus 2014 masih tinggi
yangdicerminkan dengan nilai koefisien keragarman harga
bulanan antar kota mencapai 12,85%. Harga beras per
provinsi pada bulan Agustus 2014 relatif stabil dengan
koefisien keragaman harga harian antara 0 —2,82%.
Fluktuasi harga beras per provinsi yang paling tingg terjadi
di Padang dengan koefisien keragaman sebesar 2,82%
dan terendah dengan koefisien keragaman 0% terjadi di
20 provinsi, seperti Medan, Banten, Palangkaraya dan
lain-lain (Gambar 2).

Perkembangan Pasar Dunia

Harga beras di pasar dunia pada Agustus 2014 naik sebesar
3,97% untuk Thailand kualitas broken 5%6 dan 3,97% untuk
beras Thailand kuialitas broken 15% dibandingkan Juli 2014,
Sedangkan untuk beras Vietnam kualitas broken 5% naik
sebesar 5,75% dan 6,25% untuk kualitas broken 15%
dibandingkan Juli 2014. Jika dibandingkan dengan periode
vang sama pada tahun sebelumnya, beras jenis Thai broken
5% dan 15% mengalami penurunan sebesar 6,01% dan

Beras

Agustus 2014

837% dibanding bulan Agustus 2013, Sementara itu, harga
beras Viet kualitas broken 5% dan 15% masing-masing
naik sebesar 1351% dan 11,50%.

Gambar 3.

Perkembangan Harga Beras Internasional
Tahun 2011 - 2014 (USD/ton)
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Sumber : Reuters (Agustus 2014)

Selama bulan Agustus 2014, harga beras Thailand
mengalami kenaikan. Saat inj, industri ekspor beras
Thailand mengalami kekurangan tenaga kerja sebanyak
200.000 orang yang meninggalkan negara tersebut
karena gejolak militer yang 5edang terjadi. Sementara
itu, India terpaksa mengimpor beras untuk 2 provinsi
vaitu Tripura dan Mizoram. Kedua proginsi tersebut
mengalami hambatan dalam hal distribusi pangan
karena terganggunya jalur transportasi darat khususnya
kereta api®

Isu dan Kebijakan Terkait
Pemerintah daerah provinsi DKI Jakarta
mengalokasikan dana sebesar Rp 1,5 trilyun
untuk mengembangkan Pasar Induk Beras
Cipinang (PIBC), tidak hanya menjadi pasar
grosir beras namun juga akan dibangun pusat
kajian ketahanan pangan dan sentra bisnis
Iainnya‘.

diusun oleh: Rann Resnia

* htkp: . oryzaL cormireports/oryza-wriloryza-white-ice-index-JE2%80%03-
gobal-rice-quotes-stable-ahead-main-crop-harvest

* htkpe//jakarta.bisnis.comy/read 201 40830/384/2536 7 pasar-induk-beras-ciginang-
pemprov-dhi-kucurkan-ip1 S-rifiun-untuk-pengembangan



Informasi Utama

= Harga cabe merah di pasar dalam negeri pada bulan
Ag 2014 mengalami peningk esar 0,40%
dibandingkan dengan bulan Juli . Namun Jika

dibandingkan dengan Agustus 2

(KK} hanga bulanan untuk Ag

Agustuis 2014 sebesar 23,2336

cabe merah antar wilayah pada bulan
ngat tinggi dengan KK harga bulanan

perungkamn sebesar 2,74% dmandlngk:ln dengan periode
Juli 2014

cembangan Pasar Domestlk

Secara nasional, harga rata-rata cabe merah pada
bulan Agustus 2014 cukup rendah, mencapai Rp
17.275,-fkg. Tingkat harga tersebut mengalami sedikit
peningkatan sebesar 0,40% dibandingkan dengan
harga bulan Juli 2014 sebesar Rp 17.206,-/kg. Jika
dibandingkan dengan harga bulan Agustus 2013,
harga cabe mengalami penurunan yang sangat
signifikan sebesar 56,31%.

Gambar 1.
Perkembangan Harga Cabe Merah Dalam Negeri (Rp/ka)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Agustus 2014), diclah

Harga rata-rata cabe di beberapa kota di Indonesia
menunjukkan terdapatkota yangmengalami peningkatan
dan kota yang mengalami penurunan namun secara
rata-rata nasional harga cabe merah pada bulan Agustus
2014 mengalami sedikit penurunan. Untuk kota besar
seperti Jakarta, Semarang, Yogyakarta, Surabaya dan
Denpasar mengalami kenaikan namun untuk kota
Bandung dan Makasar mengalami penurunan yang
signifikan. Berdasarkan pantauan harian Kementerian
Perdagangan, harga dan pasokan cabe di Pasar Induk
Kramat Jati pada bulan Agustus 2014 relatif stabil berkisar
150-200 ton/hari. Pasokan Cabe berasal dari Jawa Barat

Cabe

Agustus 2014

(Garut, Tasik,Ciamis, Cipanas, Majalenghka), Jawa Tengah
(Vagelang, Wates, Rembang, Muntila dan Boyolali) dan
JawaTimur (Malang, Blitar, Lumajang, Kedii dan Madura).

Harga Rata-Rata Cab:al?'lilr:h di Beberapa Kota di
Indonesia (Rp/Kg)
- M3 014 Perubahan Ags 14 thd (%)
Ags Juli Ags Ags13 | Jui-14
Jakarta 3200 | 2041 0410 | 3458 0,43
Bandung 30588 | 22570 20.500 329 4.3
Semarang 18141 9789 11130 4185 13,70
Yogyakarta 21.000 BAT1 8,350 5547 53
Surabaya 229 6330 10010 | 5300 174
Denpasar 18235 9003 0634 | 4717 505
WMecdan 5785 fa fa fa na
Makasar 18819 | 1208 0400 | 4309 -0.12
Rata-rata Nasional 33529 | 19456 | 10484 | 4273 -4

Sumber: Direlctorat Jendaral P Dalam Megeri (Agustus 2014}, dalah

Tabel 1 menunjukkan bahwa harga cabe merah pada
Agustus 2014 di8kota utama di Indonesia tedihat tertinggi
di kota Bandung sebesar Rp 20.500,-/kg dan terendah
tercatat di kota Yogyakarta sebesar Rp 9.350,-/kg. Secara
rate-ata nasional, fluktuasi harga abe merah cukup tinggi
selama periode Agustus 2013 - Agustus 2014 dengan KK
sehesar 23 23%. Khusus untuk bulan Agustus 2014, tingkat
fluktuasi harga relatif rendah dengan KK harga harian
sebesar 1.61%.

Disparitas harga antar daerah pada bulan Agustus 2014
sangat tinggi dengan KK harga antar wilayah mencapai
38,80 %. Jika dilihat dari per kota (Gambar 2), fluktuasi
harga cabe merah berbeda antar wilayah. Kota
Palangkaraya, Kupang dan Denpasar adalah kota-kota
dengan perkembangan harga yang sangat stabil dengan
koefisien keragaman dibawah 5%. Di sisi lain, Pontianak,
Kendari dan Gorontalo adalzh beberapa kota dengan harga
paling berfluktuasi dengan koefisien keragaman lebih dari
9% yakni masing-masing sebesar 30,89%, 27,68%, dan
22.24% (KU Koefisien Keragaman Kementerian
Perdagangan 5%-9%).

Cabe



4 Cabe

Agustus 2014

Gambar 2. - .
Koefisien Keragaman Harga Cabe Agustus 2014 Tip Provinsi 15U dan Kebijakan Terkait
(%) Sesuai Surat Keputusan Direkur Jenderal Perdagangan

Rt rata €V Nasional 1,61 Dalam N@I’i NoliB)PDNﬂ@p/l@‘ZOB, har@ referensi
Padang cabe merah/keriting dipatok sebesar Rp26.300,-/kg dan
pm“:h“:‘;j cabe rawit merah sebesar Rp. 28.000,-/kg. Sejak
e berlakunya Surat Keputusan tersebut sampai periode
Lo Agustus 2014 harga masih dibawah harga referensi
sehingga Kementerian Perdagangan tidak dapat
mengeluarkan surat persetujuan impor (SPI) yang baru.

Surabaya Disusun oleh: Riffa Utama
KU Kamendag 5 -9
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Sumber: Direktorat Jendersl Perdagangan Dalam Negeri {Agustus 2014), diclah
Perkembangan Pasar Dunia

Harga cabe internasional mengacu pada harga bursa
National Commodity & Derivatives Exchange Limited
(NCDEX) di India. Hal ini dikarenakan India merupakan
negara produsen cabe terbesar di dunia dengan tingkat
produksi mencapai 50% dari produksi dunia. Mengacu
pada harga NCDEX, harga rata-rata cabe merah dalam
negeri bulan Agustus 2013 - bulan Agustus 2014 relatif lebih
berfluktuasi dibandingkan dengan harga di pasar
internasional, yang dicerminkan oleh koefisien keragaman
masing-masing 22,23%dan 6,90%, Selama bulan Agustus
2014, harga cabe di pasar internasional berada pada tingkat
USS 1,33/kg. Harga tersebut meningkat sebesar 2,74%
dibandingkan dengan harga pada bulan Juli 2014.
Peningkatan ini masih disebabkan Pasar Red Chilli Guntur
tertutup selama satu bulan dibulan Mei karena liburan
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an dengan bulan Agus
periode tahun laly, harga daging ayam tunun sebesar 4,

secara nasional cukwup stabil dengan

harga antar wilayah sehesar 16,2%

Harga daging ayam di pasar internasional pada bulan
14 niaik sebesar 0,4% dibandingkan bularn Juli

4014. Jika dibandingkan dengan harga pada Agustus 2013,

harga daging ayam di pasar dunia naik sebesar 6,1%.

mba 'asar Domestlk
Hargarata-rata nagmal daging ayam di pasar domestik
pada bulan Agustus 2014 tercatat sebesar Rp 31.876,-/kg
(Gambar1).

Gambar 1.
Perkembangan Harga Dalam Negeri Daging Ayam
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Sumber Badan Pusat Statistik (Agustus 2014), diolah

Harga domestik daging ayam di bulan Agustus 2014
mengalami kenaikan sebesar 2,72% jika dibandingkan
bulan Juli 2013. Sedangkan jika dibandingkan dengan
bulan Agustus periode tahun lalu, harga daging ayam
turun sebesar 4,6%.

Kenaikan harga daging ayam pada bulan Agustus
hemungkman dl@@%ﬁ- daging ayam yang

 di ‘pemoto jumlah
duski DOC yang sudah diantisipasi bex%m

ari Raya ldul Fitri. Permtmganprodu i DOC

Daging Ayam

Agustus 2014

bulanan untuk periode bulan Agustus 2013 sampai

dengan bulan Agustus 2014 sebesar 3,9%. Hal ini berarti

perubahan rata-rata harga bulanan adalah sebesar 3,9%.
Tabel 1.

Perkembangan Harga Rata-Rata Bulanan Daging Ayam di
Beberapa Kota (Rp/kg)

A3 2014 Perubahan Ags 2014

fola ags | i | Ags  [hongs 1] thd s
Again Firelles

Madan 24.432 27.508 26475 8,36 3,76
Lkt wae | ws | s | 5o 0.6
Bandung 33.529 352 33660 0,39 3,50
Samarang 30,353 28822 31660 43 385
Yogyakarta H.402 29.315 31.333 -0.22 6,89
Surabaya 20,556 275687 20400 022 .08
Denpissar 28588 | 2764 | 28983 488 B4
Makassar 5.4 22148 22383 -10,02 332
Rato-rata Nasional | 90679 | ansaa | aoter | g | aw

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Megen (Agustus 2014, diolah

Pada Tabel 1 disajikan harga daging ayam di delapan
provinsi utama di Indonesia. Tampak bahwa harga
daging ayam tertinggi tercatat di kota Jakarta yakni
sebesar Rp 34.420,-/kg, sedangkan harga terendah
tercatat di Makasar yakni sebesar Rp 22.883,-/kg.
Jika dilihat per kota, fluktuasi harga daging ayam
berbeda antar wilayah. Kota Jayapura dan Maluku
Utara adalah kota yang perkembangan harganya sangat
stabil dengan koefisien keragaman dibawah 5%, yaitu
masing-masing sebesar 2,7% dan 3,1%. Di sisi lain, kota
Samarinda dan Kendari adalah beberapa kota dengan
harga paling bergejolak dengan koefisien keragaman
harga lebih dari 9% yakni masing-masing sebesar
20,8%; dan 26,2% (IKU koefisien keragaman
Kementerian Perdagangan 5%-9%).

e



6 Daging Ayam

Gambar 2.

Koefisien Variasi Harga Daging Ayam Tiap Provinsi Isu dan KEbijakaﬂ Terkait
Rt Kementerian Perdagangan merencanakan akan
o R - =5 mengeluarkan Peraturan Menteri mengenai Penataan
“ﬁé‘!‘i e — Keseimbangan Pasar Perunggasan. Hal-hal yang akan
el — 11 diatur dalam Peraturan Menteri tersebut diantaranya
ol e AL adalah penetapan jumlah kebutuhan nasional bibit
- ,M::, __.&?"' ayam (Great Grand Parent Stock, Grand Parent Stock
'U::H:o em—t 5 dan Parent Stock) untuk periode satu tahun, aturan
1 e ——. impor bagi pelaku usaha pembibitan, dan mekanisme
e —" menjaga keseimbangan pasokan dan kebutuhan bibit
e [——1 dan daging ayam. Tujuan dikeluarkannya Peraturan
Manoicaan |e— A3 3
bl ——© Menteri tersebut adalah untuk menjaga keterjangkauan
T By p—r dan stabilisasi harga produk unggas ditingkat konsumen
Denpacar |—— 5 L i
s [u— serta melindungi pendapatan produsen.
BandarLampung |e—
Fclang |m—
Rlll-.::': _;::
ik o fem—7 )
PR S prre—y

OO0 LG A0 SO0 EH0 10,00 12,00 14001400 18,00 200 2260 2400 26,00 2,00

‘Surber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Neger (Agustus 2014), diolah
Perkembangan Pasar Dunia

Harga daging ayam di pasar dunia pada bulan Agustus
2014 mengalami kenaikan. Harga daging ayam diWhole
Bird Spot Price, Georgia docks pada bulan Agustus 2014
tercatat naik sebesar 0,4% dibandingkan bulan Juli 2014.
Jikadibandingkan bulan Agustus tahunlalu, harga daging
ayam dunia naik sebesar 6,1%. Harga daging ayam broiler
bulan Agustus 2014 tercatat sebesar USS 113 cents per
pound (Rp24.259-/kg).

Gambar 2,
Perkembangan Harga Dunia Daging Ayam

Disuzun cleh: Rahayu ringsih
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-ara masional relatif stabil dengan

harga harian rata-rata

rrndui“ dlb.qndlr.gkar Juli 2014 yaitu 1
Disparitas harga daging sapi artar wilayah pada bulan Agustus
2014 mulai menurun yang ditunjukkan dengan KK harga

bulanan antar wilayah sebesar 13,8%, lebih rendah

ka-owt yang mengalami peningkatan
% dibandingkan pada bulan Juli 2014 yang
S 337/ kgcwt

an Pasar Domestik
Wwdmmmmwm4
sebesar Rp 101.183-/kg, mengalami penurunan sebesar
012%dianding harga padabuian Jui 2014, Jia dhendinden
dengan harga bulan Agustis 2013, harga mengalami kenallkan
sebesar 3,88% (Gambar 1). Penurunan harga daging sapi
secara nasional di bulan Juli2014 dikarenakan menurunnya
permintaan pasca bulan puasa dan lebaran. Vieski harga
levih tingg dibandinglen harga daging sapi pada tahun 2013
yarg sebesar Rp97.401,-/kg.

Gambar 1.
Perkembangan Harga Daging Sapi Domestik,
Januari 2012-Agustus 2014

Daging Sapi

Agustus 2014

dan lebaran cukup baik karena perbaikan kondisi
infrastruktur yang meningkat saat menjelang lebaran
sehingga distribusi pasokan ke sejumishwilayah lebihlancar,
Kota yang harga daging sapinya cukup tinggi sebesar Rp
127.250-/kg adalah Palangkaraya. Sebaliknya, kotayvang
hanga daging sapinya relatif rendah adalah Kupang dengan
harga sebesar Rp 75.000,-/kg. Kota-+ota yang memiliki
harga daging sapi lebih dari Rp 100.000/kg di bulan
Agustus 2014 vaitu Banda Aceh, Padang, Jambi,
Palembang, Bengkulu, Bandung, Mataram, Pontianak,
Palangkaraya, Banjarmasin, Samarinda, Jayapura,
Bangkabelitung, Maluku Utara dan Tanjung Pinang.
Sementara jika dilihat dari Ibu Kota Provinsi, Bandung
merupalan ibukota provinsi dengan harga daging tertingg),
vaitu Rp 100.889,/kg, sedangkan Denpasar adalah ibukota
provinsi dengan harga daging sapi terendah, yaitu Rp
80.000,-/kg.
Pada bulan Juli 2014, dari 8 wilayah ibu kota Provinsi
hampir semua wilayah mengalami peningkatan harga,
kecuali Yogyakarta, Surabaya dan Medan. Ditiga kota
tersebut, pasokan tercukupi serta menurunnya
permintaan setelah puasa dan lebaran, Sedangkan
kenaikan harga daging sapi cukup tinggi terjadi diJakarta
dan Bandung. Halini karena pasokan daging sapi impor
belum secara keseluruhan terealisasi pada Semester |
padahal kedua wilayah ini memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap sapi dari luar wilayah serta daging sapi
impor karena banyaknya permintaan untuk kebutuhan
hotel, restoran dan catering.

Tabel 1.

Perkembangan Harga Daging Sapi di Beberapa Ibu
Kota Provinsi (Rp/ka)

2013 2014 A Ags 2014 thd (%)
Kota

Ags Juli Ags Ags-13 | Juli-14
Jakarta 3,471 95944 | 97,110 389 122

Bandung 100,000 100,889 | 101,550
Samarang 83,424 89 258 89,700
Yogyakarta | 93,726
Surabaya 85,547

Denpasar 73,735
Madan

Sumber. Badan Pusat Statistik (Agustus 2014), diolah

Disparitas harga antar wilayah untuk daging sapi pada
bulan Agustus 2014 menurun dengan KK harga antar
wilayah mencapai 13,8%. Hal ini dapat dilihat dari
perbedaan harga antar wilayah yang berkisar antara Rp
75.000,-/kg—Rp 127.250,/kg sedangkan pada bulan Juli
kisaran antara Rp 75.000,-/kg — Rp 127.778-/ke.
Menurunnya disparitas hanga antar wilayah selama bulan
Agustus 2014 dikarenakan distribusi pasokan pasca puasa

Rata-rata
MNasional

tinggi, seperti Bangka Belitung, Palembang. Bandurg dan

ing
i

Da
S



Benglulu. Meski dengan angla KK dibawah kisaran target
stabilisasi harga, yaitu 5% - 9%. Namun dermikian wilayah

tersebut tetap perlu mendapat perhatian terutama untuk

kota Bangka Belitung dengan nilai KKK lebih besar dari 8%
(Gambar 2).
Gambar 2.
Perbandingan Fluktuasi Harga Daging Sapi antar
Kota/Provinsi
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Sumber, Direktorat Jenderal Perdagangan Delam Negerl (Agustus 2014),diolah
Perkembangan Pasar Dunia

Harga daging sapi dunia pada bulan Agustus 2014 adalah
USD 3,46/kg, mengalami peningkatan sebesar 2,47%
dibandinglan pada bulan Juli 2014 yaitu USD 3,37/kg. Hal
ini disebablan oleh Australiatelah mengurangi penawaran
ekspor dan meningkatnya pemnintaan impor dari wilayah
Asia, terutama China (MLA, Agustus 2014). Secara umum
perkembangan indeks harga pangan dan harga daging
sapi dunia dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3.
Perkembangan Harga Daging Sapi Dunia,
Tahun 2013-2014 (Agustus) (US$/ka)
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Sumber: FAQ dan Meat and Livestock Australia (MLA) (Agustus 2014), diolah

Daging Sapi

Agustus 2014

ebijakan Terkait

| api selama Agustus 2014 adalah
menurunnya harga daging sapi pasca lebaran.
Sebagaimana pola harga tahun sebelumnya, satu
bulan pasca lebaran harga daging sapi akan
membentuk harga yang baru dengan tingkat harga
yang lebih tinggi. Untuk itu, perlu upaya antisipasi
pasca lebaran agar tidak terjadi kenaikan harga
yang lebih tinggi melalui pengawasan peredaran
daging sapi impor sesuai peruntukkannya. Upaya
ini sesuai dengan dasar hukum antara lain
Peraturan Menteri Perdagangan No.
57/M-DAG/PER/9/2013 vyang merupakan
perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan
No.46/M-DAG/PER/8/2013 tentang Ketentuan
Impor dan Ekspor Hewan dan Produk Hewan pasal
17 tentang dibolehkannya impor karkas, daging,
dan/atau jeroan hanya untuk tujuan penggunaan
dan distribusi bagi industri, hotel, restoran,
katering, dan/atau keperluan khusus lainnya.
Pengawasan/monitoring dilakukan secara harian
terhadap (1) importer dan rumah potong hewan
(RPH) yang ada diJabodetabek serta (2) memantau
realisasi dan distribusi daging sapi beku impor ke
hotel, restoran dan katering (Horeka) & industri
secara harian.

Isu dan

Disusun oleh: Yafi Nuryati
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*  Harga rata-rata ruld di pasar domestik puda bul.an Agustus
2014 menga
dengan Juli
lehih tinggi
Harga gula sec
keragaman harga rata-rata bulanan nasional Agustus 2013
s 2014 sebesar

s 2014 lebih

ibandingkan dengan J dan harga aw
pack bulan Agustus

dibandingkan dengan Jull 2014, Jika dibandingkan dPngan

bulan Agustus tahun 2013, harga white sugar dunia lebik

rendah 12,18 sedanghan hanga raw sugar lkebih tinggl 48756

asa romestik

Gambar 1.
Perkembangan Harga Gula Eceran Domestik
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Agustus 2014), diolah
Harga rata-rata tertimbang gula di 33 kota pada bulan
Agustus 2014 cenderung stabil dengan penurunan harga
yang tidak terlalu signifikan yaitu sebesar 0,72% jika
dibandingkan dengan bulan Juli 2014. Sedangkan jika
dibandingkan dengan bulan Agustus 2013, tinglat harga
masih lebih tinggl sebesar 0,13%. Rata-rata harga gula
pada bulan Agustus 2014 mencapai Rp 11.919,-/kg,
sedangkan pada bulan Juli 2014 sebesar Rp 12.006,-/ke.
Tabel 1.

Harga Rata-rata Bulanan Gula di Beberapa Kota di
Indonesia (Rp/kg)

Kot 2013 2014 A gs 2014 th (%)
Ags Juli Ags Ags-13 | Juli-14
Jakarta 12882 | 11,867 | 11850 577 0.1
Bandung 12088 | 11100 | 11500 487 360
Semarang 11,147 | 10,000 885 | -10.88 D75
Yogyakarta 11,320 | 10,000 983 | -12.23 066
Surabaya 10802 | 0040 | 10088 7.3 0.5
Denpasar 12059 | 10389 | 10850 -10.03 443
Madan 12038 | w500 | 10417 | 1347 079
Makasar 11981 | 10056 | 10067 <1584 o
Rata-rata Nasional 11803 | 1206 | 11810 0.13 .72

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Datam Megen (Agustus 2014), diolah

Gula

Agustus 2014

Secara rata-rata nasional, harga gula relatif stabil yang
diindikasikan oleh koefisien keragaman harga bulanan
rata-rata nasional untuk periode bulan Agustus 2013 -
bulan Agustus 2014 sebesar 1,74%. Hal ini berarti
perubahan ratarata harga bulanan harya sebesar 1,74%.
Koefisien keragaman harga antar wilayah pada bulan
Agustus 2014 adalah sebesar 12,02%, lebih rendah dari
Juli 2014 yang sebesar 12,45%. Wilayah yang harganya
relatif tinggi adalah Jayapura, Kupang, dan Manokwari
dengan tingkat harga masing-masing stabil pada harga Ro
14,050,-/kg, Rp 14.000-/kg, dan Rp 15.000,-/kg. Wilayah
yang tingkat harganya relbatif rendah adalah Tanjung Pnang,
Semarang, dan Yogyakartadengan hargamasing-masing
sebesar Rp 8.000,-/kg, Rp 9.925,-/kg, dan Rp 9.935,-/kg.
Disparitas harga antar daerah masih didominasi cleh
permasalahan distribusi antaradaerah produsen dengan
konsumen.

Sementara jika dilihat di beberapa kota besar, nilai koefisien
keragaman masing-masing kota masih relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan koefisien keragaman di tingkat
nasional yang mencapai 1,74%. Hanya beberapa kota
seperti Banten, Mataram, Kupang, Gorontalo, Jayapura,
dan Manokwari yang memiliki koefisien keragaman lebih
rendah dibanding koefisien keragaman nasional, yaitu
secara berturutturut sebesar 0,73%, 075%, 089%, 023%,
0,10%, dan 1,35%.

Gambar 2,
Koefisien Variasi Harga Gula Tiap Provinsi
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Sumber : Direktarat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Agustus 2014),diolsh
Perkembangan Pasar Dunia

Harga gula domestik relatif lebih stabil jika
dibandingkan dengan perkembangan harga gula
dunia yang diwakili oleh data harga white sugar
dan raw sugar. Hal ini tercermin dari nilai koefisien
keragaman antar waktu harga bulanan untuk
periode bulan Agustus 2013 sampai dengan bulan
Agustus 2014 yang mencapai 4,84% untuk white
sugar dan 5,04% untuk raw sugar. Nilai tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien
keragaman gula domestik yang hanya sebesar
1,74%. Rasio antara koefisien keragaman harga

Gula
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eceran gula domestik dibandingkan dengan harga
white sugar adalah 0,75 sedangkan koefisien
keragaman harga eceran gula domestik
dibandingkan dengan harga raw sugar adalah 0,72.
Nilai tersebut masih dalam batas toleransi yang
ditargetkan vaitu dibawah 1 yang berarti gejolak
harga gula di pasar domestik jauh lebih kecil
dibandingkan dengan pasar dunia.

Pada bulan Agustus 2014, harga white sugar dunia
turun sebesar 5,08% dan raw sugar turun 7,65%
dibandingkan dengan Juli 2014, Isu over-supplied
masih merupakan faktor utama penyebab
melemahnya harga gula sehingga diperkirakan
terdapat surplus sebesar 41,2 juta metric ton di
negara produsen selama periode 2013/2014.
Negara eksportir yang mengalami peningkatan
produksi antara lain Thailand (produksi meningkat
dari 10,4 juta metricton pada periode 2012/2013
menjadi 11,6 juta metric ton pada periode
2013/2014), Australia (meningkat dari 4,2 juta
metric ton pada periode 2012/2013 menjadi 4,4
juta metric ton pada periode 2013/2014), dan
Pakistan (meningkat dari 5,4 juta metric ton pada
periode 2012/2013 menjadi 6 juta metric ton pada
periode 2013/2014. Sementara itu, produksi di
sejumlah negara pengimpor masih dibawah
harapan sehingga akan terdapat defisit sebesar
15,9 juta ton. Dengan demikian, stok gula dunia
diperkirakan masih sebesar 25 juta metrikton (FO
Licht, 2014). Pengaruh subsidi ekspor oleh
pemerintah India sebesar Rs 3.333 per ton
diperkirakan juga berdampak pada pertumbuhan
target ekspor gula India ke pasar dunia. India
berencana akan mensubsidi hingga 4 jutatongula
dalam dua tahun ke depan (Bloomberg, 2014).

Gambar 3.
Perbandingan Harga Bulanan White Sugar dan Raw Sugar
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Sumber: Barchart /LIFFE (2010-2014), diolah

Isu dan Kebijakan Terkait
Kementerian Perdagangan sudah merevisi Harga
Patokan Petani (HPP) Gula Tahun 2014 menjadi
Rp8.500,-/kg melalui Permendag Nomor
45/M-DAG/PER/8/2014 tanggal 7 Agustus 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 25/M-DAG/PER/5/2014 tentang
Penetapan Harga Patokan Petani Gula Kristal Putih
Tahun 2014. Hal tersebut dilakukan setelah dilakukan
rapat dengar pendapat dari berbagai stakeholder
seperti APTRI, AGRI, AGI, dan Pedagang Gula. Dalam
pelaksanaannya, AGRIakan melakukan dana talangan
bagi gula petani dengan harga pembelian sebesar HPP
untuk membantu permasalahan kelebihan stok gula
petani tahun 2013/2014.

Disusun Oleh: Bagus Wicaksena
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Informasi Utama
Pada bulan Ag 2014, rata-rata harga eceran jagung di
bil dengan

ing harga bulan

sebelumnya. Jika dibandingkan dengan bulan yang sama di
harga eceran jagung bulan Agustus 2014 naik

ma bulan Agustus 2013—
¢ sedikit dengan laju kenailan

nan harga
— Agustus
2014 pun menunjukkan stabilitas harga jagung di dalarm negeri
yaitu sebesar 3,

Dispariias harga jagunganarwiayahyang ditunjukian dengan
lnefisien kemagaman harga antar dasrah pada bolan Amstus
2014 mengalami kenalkan dari 24,59% pada bulan Juli 2014
rmenjad 24,15%.

Harga jagung dunia pada bulan Agustus 2014 sebesar USD
139/ton, mengalami penurunan sebesar 2.36% terhadap harga
bulan sebelurmnya. Tingkat hanga pada bul sstus 2014
rmerupakan tingkat harga terendah sejak tahun 2011,

eceran jagung pada periode bulan A

Perkembangan Pasar Domestik
Rata-rata harga jagung di pasar domestik pada tiga bulan
terakhir cukup stabil walaupun kecenderungan kenailkan
harga jagung sebesar 0,6%-0,7% per bulan masih terjadi.
Kendati di beberapa daerah mengalami panen jagung,
tetapi stabilitas harga jagung tetap terjaga dengan baik.
Pada bulan Agustus 2014, harga jagunghanya naik sebesar
0,24% dibanding Juli 2014. Dalam kerangka Renstra
Kermenterian Perdagangan 2010— 2014, pergerakan harga
jagung di tingkat eceran mash dikategorikan stabi, karena
koefisien keragamannya hanya 3,02%. Jika dibandingkan
clengan Agustus 2013, harga eceran jagung di dalam negeri
pada bulan Agustus 2014 mengalami kenaikan 6,25%.
Adanya ekspor jagung dari Provinsi Gorontalo pada bulan
Agustus 2014 diduga turut berperan dalem stakilitas harga
jagung di dalam negeri ketika beberapa daerah mengglami
panen yang biasanya berpotensi menurunkan harga.
Menurut Pusat Informasi Jagung Indonesia (2014), Provinsi
Gorontalo juga akan ekspor jagung pada bulan-bulan
selanjutnya.

Namun demikian, rencana ekspor jagung dari Provinsi
Gorontalo tersebut terlihat kontradiktif dengan data yang
menunjukkan bahwa impor jagung oleh industri pakan
akan mengalami peningkatan pada tahun 2014. Suatu
hal yang mengindikasikan adanya informasi yang tidak
simetrisantara produsen dengan konsumen/pengguna.

Jagung

Agustus 2014

Menurut Market Intelligence & Analysis Group BNI (Januari

2014}, impor jagung diprediksi akan naik sebesar 12,9%-
16,5% dibanding tahun 2013. Proyeksi volume impor
tersebut didasarkan pada rencana kenaikan produksi
pakan terak sebesar 11,0% dari tahun 2013.

Gambar 1.
Perkembangan Harga Jagung Dalam Negeri
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Megen (Agustus 2014), diolah
Tingkat disparitas harga jagung antar daersh pada bulan
Aguistus 2014 adalah sebesar 24,59% naik dibanding bulan
laluyang hanya 24,15%. Mengacu pada teori sticky price,
mala kenaikan disparitas tersebut mengindikasikan adanya
kecenderungan harga di beberapa daerah mengalami
penurunany/terlalu stabil tetapi kemudian tidak diikuti
dengan dengan penurunan harga di daerah lainnya. Dalam
kondisi kenaikan disparitas harga antar daerah, harga di
sebagian kedil daerah mengalami kenaikan signifikan.
Misalrnya di Jakarta, harga jagung naik signifikan sebesar
10,43%. Naiknya harga jagung di Jakarta tersebut dapat
dipengaruhioleh naiknya harga jagung diwilayah Barten
sebesar 11,79% (sebagai sentra industri pakan).
Tabel 1.

Perkembangan Harga Rata-Rata Bulanan Jagung
di Beberapa Kota (Rp/ka)

ol 2013 2014 S Ags 2014 thd (%)
Ags Jull hgs Ags-13 | Juli-14
Medan 4,832 4.833 4833 003 0,00
Jakarta 7.804 9.576 10575 1308 1043
Bandung 7578 7344 7.200 -497 -197

Semarang 4200 4.700 4.700 11,90 0.00
Yogyakaria 4.000 4.000 4.000 0,00 0,00

Surabaya 5.403 o.480 0463 112 -0.31
Denpasar 5.500 6.000 6.000 9,08 0,00
Makassar 4.794 4.926 5.000 4,30 160

Rata-rata 5.836 6.186 6.20 6,25 0,24
Nasional

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Agustus 2014), diolah
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Sejauh ini, peta tingkat harga di seluruh wilayah di
Indonesia tidak banyak mengalami perubahan
Berdasarkan pemantauan harga di seluruh ibu kota
provinsi, harga tertinggitercatat di DKl Jakarta, Papua dan
Sulawesi Tenggara. Sedangkan untuk harga terendah
tercatat di daerah-daerah sentra produksiseperti NTB, DI
Yogyakarta, Sulawesi Barat dan Jawa Tengah.

Gambar 2,
Perkembangan Harga Jagung Berdasarkan Provinsi
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Megen (Agustus 2014), dialah

Perkembangan Pasar Dunia

Harga jagung dunia pada bulan Agustus 2014 kembali
turun sebesar 2,36% dibanding bulan sebelumnya. Harga
ini nasih bertahan pada kisaran tingkat harga yang lebih
rendah dibanding tahun 2013, bahkan terendah sejak
Nopember 2009 (Gamnbar 3). Jika dibandingkan dengan
perkembangan harga jagung didalam negeri, pada bulan
Juli2013 —Juli 2014 harga jagung dunia lebih berfluktuasi
dengan nilai koefisien keragaman mencapai 15,88%,
sementara koefisien keragaman harga jagung di dalam
negeri hanya 2,98%.

Penurunan harga jagung dunia didorong oleh laporan
USDA yang menyampaikan bahwa produksi jagung diAS
tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 4,3% dengan
produksisebesar 14,04 bushel dan produlktivitas sebesar
167,40 bushel/acre. Kenaikan produksi jagung AS ini
disebablan oleh iklim/cuac yang sangat kondusif (Wall
Street Joumnal, 2014). Pemyataan ini sejalan dengan apa
yang disampaikan oleh Rabobank (2014) dalam l\’lmh
American Agrbum Review (Juni 2014) bahwa faktor
yangrr blan pemmnhamajglrgdnlaaddm
m

sl

‘0 ‘Q

h4\¢~
ro’* *

Jagung

Penurunan harga jagung dunia secara terus menerusjuga
menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya disinsentif
dalam menanamjagung yang justru dalam masa datang
akan meningkatkan volatilitas harga jagung dunia. Oleh
karena itu, analis dari EDF Man Capital in Chicago
menyerukan "Don't plant any more com. There's too
much hanging around”,

Gambar 3.
Perkembangan Harga Jagung Dunia 2011 - 2014
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Sumber: CBOT (Agustus 2014), diokah

Isu dan Kebijakan Terkait

Tekanan harga jagung dalam beberapa bulan ke
depan tidak akan besar. Hal itu terkait dengan
perkembangan pasar jagung di dalam negeri dan
luar negeri secara bersamaan, yaitu: (i) penurunan
harga jagung dunia yang diperkirakan akan terus
terjadi akibat ekspektasi kenaikan produksi jagung
di Amerika Serikat; dan (ii) diperkirakan masih
adanya panen jagung di beberapa daerah di
Indonesia. Namun hal lain yang perlu dicermati
adalah perlunya peningkatan penyerapan jagung
dalam negeri/lokal oleh industri pakan yang
diperkirakan akan semakin berkembang.

Disusun oleh: Miftah Farid
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Informasi Utama
. HBH"d rata-ata kedelal lokal pada bular

n harga :\adj bulnJ

Pada bulan Agustus 2

di Indonesia mas

hiarga artar wilayah sebesar

kegelai impor relatif lebih ked den;ﬁn k}ehseen keragaman

sehesar 14, 7%

Harga kedelai dunia pada bulan Agustus 2014 mengalami
ps nandingkandengan hargs pada bulan

Juli 2004, ka m,m:flg}:m" dengan harga pada bulan Agusius 20103,

harga kedelai dunia mengalami penurunan s

Gambar 1.
Perkembangan Harga Kedelai Lokal dan Impor,
Agustus 2013-Agustus 2014 (Rp/kg)
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Perkembangan Pasar Domestik

sebesar Rp 11.500-/kg, mengalamikenailan sebesar 1,1%
dibandingkan dengan harga pada bulan Juli 2014.
Sementars, jika dibandingkan dengan harga pada bulan
Aguistus 2013 sebesar Rp 8.263-/kg, terjadi peningkatan
sebesar 39,2%. Dalam tiga bulan terakhir, harga rata-rata
kedlelai lokal relatif lebih tinggi dibandingkan dengan harga
kedelai impor (Gambar 1.) Harga kedelaiimpor padabulan
Agustus 2014 sebesar Rp 11.488,-/kg, mengalami
peningkatansebesar 1,3% jika dibandingkan dengan harga

o (o AN o C ARG
rekiorat ang : 3 .
Sumber : m&nﬁn et an 0 Jenderl Perdagangan Dalam legai g M’ =7 i

) ta | 500 J Q,ECI], 45 o
-~ ke | sam [ ez 47 00
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Harga rata-rata kedelai lokal pada bulan Agustus 2014

Kedelai

Agustus 2014

pada bulan Juli 2014 dengan harga Rp11.343-/kg. Harga
kedelaiimpor padabulan Agustus 2014, jia dibandingkan

dengan harga pada bulan Agustus 2013 sebesar Rp
9.631,/kg, terjadi peningkatan harga sebesar 19,3%.
Koefisien keragaman harga antar wilayah untuk kedelai
lolal pada bulan Agusius 2014 sebesar 23 4%, yang berarti
disparitas harga kedelai lokal antar wilayah masih relatif
besar, walaupun mengalami penurunan jila dibandingkan
dengan disparitas pada bulan-bulan sebelummya. Disparitas
harga yang cukup besar umumnya disebabkan oleh
masalah distribusi. Harga kedelai di wilayah Indonesia
Timur relatif lebih tingei (Gambar 2) karena lokasinya vang
cukup jauh dan sentra produksi kedelai yang mayoritas
berada diwiayah Indonesia Barat, khususmya PulauJawa.
Wilayah yang harga kedelai lokalrya relatif tinggi berada di
wilayah Indonesia Tirmur, seperti Gorontalo dan Kendaridengan
harga eceran tertinggi sebesar Rp 15.000-/ke di Gorontalo.
Sementara itu, harga eceran yang relatif rendah terjadi di
beberapa kota, seperti Mamiju, Bengliu dan Bargla Beiturg,
dengan harga eceran terendah sebesar Rp 7.000,-/kg di
Mamuiu.
vang harganya relatif tinggi pada bulan Agustus 2014 adalah
Jayapura dan Vianokwari dengan harga tertinggi sebesar Rp
15,000;/kgdilayapura. Sementara itu, beberapa kotadengan
tingkat harga yang relatif rendah adalah Semarang dan
Yogyakarta dengan hanga terendah di Semarang sebesar Rp
8035/kg(Tabel1).

Tabel 1,

Perkemhbangan Harga Rata-rata Bulanan Kedelai (Rp/kg)

2014 A hgs-14 %)

Kota Ket
Ags | Juli fgs | Mgs13 | Jui-1a

bata SfLokal | pessilyr2see | 500 | w8 | 155

Lokal i §
impor {1028 | 11000 [ 11316 499 29
Bangha Felitun’ | Loksl | 9000 (8000 | 8000 A an
Padang' | Loksl | B5ER. 0 0 0.0 o0
Makzszer Lokad | 10000 | vozso | 10000 00 24
Impor 10,001 12.482 12,400 o -0r
Maluiu Utara® | Lokal ] 0 u 00 0
Rata-rata Lokal | 8883 | 1043 | 10589 60 15
Nasional Impor | 9631 | 11343 | 11,488 19.3 18
Sumber : Direkdorat Je Ferdagangan Dalam Negeri [ngstus 2014), diclah

Keterangan - *} tidak temedua data harga kedelai impo

13
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Perkembangan harga rata-rata nasional untuk
kedelai lokal cukup stabil, dengan koefisien
keragaman harga bulanan untuk periode Agustus
2013 - Agustus 2014 sebesar 2,2%.

Gambar 2.
Koefisien Variasi Harga Kedelai di tiap Provinsi
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Sumber - Direlcorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Agustus 2014), diolah
Perkembangan Pasar Dunia

Harga kedelai dunia pada bulan Agustus 2014
mengalami sedikit peningkatan jika dibandingkan
dengan harga pada bulan Juli 2014. Peningkatan
harga tersebut dipicu oleh total produksi kedelai
dunia yang mengalami sedikit penurunan sebesar
0,03% pada bulan Agustus dibandingkan dengan
produksi pada bulan sebelumnya, dari 304,79 juta
ton menjadi 304,69 juta ton. Sementara itu,
permintaan kedelai dunia meningkat, ditunjukkan
dengan peningkatan jumlah impor kedelai dunia
sebesar 0,62% dari 109,87 juta ton menjadi 110,55
juta ton. (USDA, Agustus 2014).

Gambar 3,
Perkembangan Harga Bulanan Kedelai Dunia
Bulan Agustus 2013 - Agustus 2014
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Isu dan Kebijakan Terkait

Berdasarkan rapat rutin yang dilakukan tim Stabilisasi
Harga Kedelai (SHK), Kementerian Perdagangan
mengeluarkan Peratuan Menteri Perdagangan No.
38/M-DAG/PER/7/2014 tentang Penetapan Harga
Pembelian Kedelai Petani Dalam Rangka Pengamanan
Harga Kedelai di Tingkat Petani. Kebijkakan tersebut
menetapkan harga pembelian kedelai petani sebesar
Rp 7.600,-/kg untuk periode 1 Juli hingga 30 September
2014.

Disusun oleh: Yudha Hadian Nur
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Harga minyak goreng curah dalam 1

dibandingkan bulan sebelummya. Sedanglan disparitas harga

minyak goreng kemasan pada Agustus 2014 sebesar 9,79%,
meningkat dan bulan sebelummya.

C "udc Palm Ol (CPO) dunia mengalami penururan

a bulan Agustus 2014 dibandingkan

ambatan
sbegai kormodit]

1 Pasar Domestik

k goreng curah pada bulan
Agustus 2014 mengalaml penurunan sebesar 1,22%
jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Pada
bulan Agustus 2014, harga rata-rata minyak goreng
curah adalah Rp 11.859,-/It. Jika dibandingan
dengan bulan Agustus 2013 maka terjadi
peningkatan harga sebesar 14,28%, dimana
rata-rata harga bulan Agustus 2013 adalah Rp
10.377 -/It.

Gambar 1.

Perkembangan Harga Minyak Goreng Kemasan,
Curah, dan Paritas Harga Eceran (Rp/It)
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Sumber: Badaan Pusat Statstik dan Direktorat Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri (Agustus 2014), diolah

Harga rata-rata minyak goreng kemasan pada bulan
Agusstus 2014 mengalami peningkatan sebesar 0,38%jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Harga rata-rata
minyak goreng kemasan pada bulan Agustus 2014 adalah

Minyak Gore

Agustus 2014

Rp13.583,-/tt.Jika dibandinglkan denganharga pada bulan

Agustus 2013 yang saat itu mencapai Rp 12.765,/It, ma

terjadi peningkatan harga sebesar 6,41%.
Gambar 2,

Vagrabatia Faerinng
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Sumber; Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen (Agustus 2014), diclah

Harga rata-ratanasional minyak goreng curah relatif stahil
sampai dengan bulan Agustus 2014 dengan koefisien
keragarman harga rata-rata nasional miryak goreng curah
untuk bulan Agustus 2014 sebesar 2,26%. Begitu pula
loefisien keragaman hanga rata-rata nasional untuk minyak
goreng kemasan clengan bulan yang sama stabil dengan
koefisien keragaman sebesar 3,28%. Fluktuasi harga
rata-rata minyak goreng nasional masih berada di batas
aman di bawah 5%-9%.

Disparitas harga minyak goreng curah antar wilayah di
Indonesia pada bulan Agustus 2014 mengalami
peningkatan jka dibandingkan dengan bulan sebelurmya.
Disparitas harga antar wilayah minyak goreng curah pada
bulan Agustus 2014 mencapai 9,00%. Sedanglan disparitas
harga antar wilayah untuk minyak goreng kemasan
mengalami peningkatan pada bulan Agustus 2014 menjadi
sebesar9 79%.

Tabel 1.
Harga Minyak Goreng Curah di 8 Kota Besar di Indonesia
(Rp/it)

Gt 2013 24 Perubahan Ags 2014 (%)
hgs Juli Ags Ags-13 | Juli-14
Jakarta 955 | 1@z | 13ed 18,98 1,38
Bandung B89 | 11533 | 11450 20,60 1.01
Semarang BAST | 10140 B.866 1015 =270
Yogyakarta soen | 11315 | 11200 2468 094
Surabayz Band | 0B 10493 17.98 -308
Denpasar 8967 12518 12000 20,38 414
Mesdan 820 11440 11267 2218 -151
Maxasar 2018 10879 10767 1860 -1,04
Rata-rata Nasional 10,008 11813 115641 16,32 -148

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dafam Negeri {Agustus 2014), diolah
Wilayah dengan harga minyak goreng curah yang relatif
tinggj pada Agustus 2014 adalah Manokwari dan Maluku
Utara dengan tingkat harga sekitar Rp 14.000-/It danRp
13.750-/It. Wilayah dengan tingkat harga minyek goreng
curah yang relatif rendah adalah Palangkaraya dan
Semarang dengan tingkat harga sekitar Rp 9.500,-/1t dan
Rp9.866,/It

ak
Gnrgng

Min
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Wilayah dengan harga minyak goreng kemasan yang
relatif tinggi pada Agustus 2014 adalah Manokwari
dan Jayapura dengan tingkat harga sekitar Rp
18.000,-/1t dan Rp 17.383,-/It, sedangkan wilayah
dengan tingkat harga minyak goreng kemasan yang
relatif rendah adalah Tanjung Pinang dan Medan
dengan tingkat harga sekitar Rp 11.000,-/It dan Rp
13.400,-/1t.

Secara umum penurunan harga minyak goreng dalam
negeri pada bulan Agustus 2014 diperkirakan sebagai
dampak dari penurunan harga CPO dunia yang cukup
signifikan. CPO merupakan bahan baku utama minyak
goreng domestik sehingga perubahan harga CPO akan
mempengaruhi harga minyak goreng terutama minyak
goreng curah.

Perkembangan Pasar Dunia

Harga CPO dunia pada bulan Agustus 2014
mengalami penurunan sebesar 10,77% jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Jika
dibandingkan dengan harga bulan Agustus 2013,
harga juga mengalami penurunan yaitu sebesar
10,78%. Harga RBD dunia juga mengalami
penurunan yaitu sebesar 9,86% pada bulan
Agustus 2014 jika dibandingkan dengan bulan
sebelumnya. Jika dibandingkan dengan harga pada
bulan Agustus 2013, maka harga juga mengalami
penurunan yaitu sebesar 7,28%. Harga CPO dan
RBD dunia pada bulan Agustus 2014
masing-masing mencapai USS 754/MT dan US$
713/MT.

Gambar 3.
Perkembangan Harga CPO dan RBD Dunia (US$/ton)
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Sumber: Revters (Agustus 2014), diolah

Minyak Goreng

Agustus 2014

.

- 1 Mo
Selama tahun 2013,‘7 ra umum tren ha
dan RBD dunia menunjukkan kecerﬁﬁnﬂ an
peningkatan, namun mengalami p ] nan-fb;ada_
bulan Januari 2014. Setelah kembali‘mengalami
peningkatan pada bulan Februari - I‘G‘Ia’re‘f?m. harga
kembali turun hingga bulan Agustus 2014. Penurunan
harga pada bulan Agustus 2014 sebagai dampak
melemahnya perekonomian dinegara-negara importir
utama CPO yaitu China dan India yang berakibat pada
menurunnya permintaan pada CPO. Meredanya
kekhawatiran akan adanya El Nino turut menekan
harga CPO dunia. Selain itu, stok minyak nabati lain
juga melimpah seperti kedelai dan minyak bunga
matahariHarga minyak nabati lain juga mengalami
pelemahan (Kontan, 2014).

Isu dan Kebijakan Terkait

Tarif Bea Keluar (BK) CPO didasarkan pada Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 6/PMK.011,/2014 tentang
Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan Bea Keluar
Dan Tarif Bea Keluar. Pada bulan Agustus 2014, tarif BK
CPO sebesar 10,5% berdasarkan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 42/M-DAG/PER/7/2014 tentang
Penatapan Harga Patokan Ekspor atas Produk Pertanian
dan Kehutanan yang Dikenakan Bea Keluar dengan
harga referensi CPO sebesar USS 865,50 /MT.

Disusun oleh: Dwi W, Prabowo
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HagatEraam msd pasr daamnesripach bubn Aa s 6 2014
mengalarmi penurunan sebesar 2, 70% dibandingkan bulan
Juli 2014 dan mengalami penurunan sebesar 1,25%
dibandingkan bulan Ag.
: secara nasional parlahllanr-\aumr 2014
gan koefisien keragaman harga harian sebesar

A telur ayam ras selam

Harga telur ayam ras per provins! pada bulan Aprl 2014 relatif
stzhill dengan kisaran koefisien kersgamian harga barian antara
lexcuali di kecuali di Maluku Utara dan Mianolowari

sebesar 11,750 dan 16,9%.

Disparitas harga telur ayarm ras antar wilayah pada bulan
Agustus 2014 cukup tinggl dengan koefisien keragaman harga
antar provins| pada bulan Agustus 2014 sebesar 16,4156

: san Pasar Domestik
Eertiasrlan da‘la Badan Pusat Statistik (BPS, 2014), harga
rata-rata nasional telur ayam pada bulan Agustus 2014
sebesar Rp 18.819,-/kg, mengalami penurunan sebesar
2,705 dibandingkan dengan harga pada bulan Juli 2014.
Adapun jka dibandingkan dengan harga pada bulan Agustus
2013, harga telur ayam pada Agustus 2014 mengalami
penurunan sebesar 1,25% (Gambar 1). Penurunan harga
telur ayam ras dipicu oleh berkurangnya permintzan telur
ayam pasc bulan remadhan dan lebaran dengan kondisi
stok yang misih berdimpah. Kondsi semacam ini juga terasi
pada hun-tahun sebeluminya, dimana harga telur ayam
ras cenderung mengalami penurunan pada 2-3 bulan
setelah lebaran.

Gambar 1
Perkembangan Harga Telur Ayam

Telur Ayam

Agustus 2014

Disparitas harga telur ayam ras antar wilayah
berdasarkan data Direktorat Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri pada bulan Agustus 2014 cukup tinggi
dengan koefisien keragaman harga antar provinsi
mencapai 16,41%. Harga telur ayam ras tertinggi di
beberapa wilayah Indonesia ditemukan di Tanjung
Pinang yaitu sebesar Rp 29.000,-/kg, sedangkan harga
telur ayam terendah terjadi di Medan sebesar Rp
16.750,/kg.

Tabel 1 menunjukkan perubahan harga telur ayam di
8 kota dilndonesia berdasarkan data Direktorat Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri (2014). Jika dibandingkan
dengan bulan Juli 2014, perubahan harga telur ayam
ras di 8 kota besar di Indonesia bervariasi, ada yang
mengalami kenaikan, namun ada juga yang mengalami
penurunan. Kenaikan harga terjadi diMedan, Semarang
dan Yogyakarta yang kenaikannya berkisar antara 0,44
sampai dengan 3,74%. Penurunan harga terjadi di
Jakarta, Bandung, Surabaya, Denpasar yang
penurunannya berkisar antara 1,81% sampai dengan
4,11%. Adapun jika dibandingkan dengan bulan Agustus
2013, harga telur ayam di 8 kota besar di Indonesia
mengalami penurunan dengan kisaran 0,61% sampai
dengan 13,03%, kecuali di Makassar yang mengalami
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20,000 -

19500 ~
19

17.000

14.500 4

12,000

sle]z]s]s

=
=
=

— 012 = — 214

Sumber: Badan Pusat Statistik (Agustus 2014), diolah

kenaikan harga sebesar 8%.
Tabel 1.
Perubahan Harga Telur Ayam di Beberapa Kota di Indonesia
Kota 2013 204 Perubahan As 2014 %)
hgs Juli | Aps | Ags-13 | Juli-14
Medan 18,857 16,730 17.357 -13.03 36
Jakarta 20722 20211 18,381 -6.47 41
Bantiung 19,757 19578 1921 -2.46 AE
Semarang 16,887 18,789 18871 481 0.44
Yogyskarta 18,953 18176 18525 A7 247
Surabaya 18801 | 18422 | 18089 45 181
Denpasar 21,138 19,467 18810 -1.02 -3
Makzzar 18,268 1908 18730 500 374
Hata-rata Nasional 20Nz zﬁ,@? 20474 1.5 245

Sumber: Direktorat Jendersl Perdagangan Dalam Negeri (Agustus 2014), diolah
Jika mengacu pada kisaran fluktuasi harga yang
falam Renstra Kementerian Perdagangan
2010-2014, kenaikan harga yangterjatﬁmasm dalam
batas tolerans. Fl uktuasi harga rata-rata a nasional telur
ayam dari Agustus 2013 — Agustus 2014 masih sesuai
dengan kisaran yang ditetéﬁkan Kemendag, yaitu
(IKUKemendag 5-9%). Jika dianalisis per
daerah, fluktuasi harga yang tertinggi terjadi di kota

Telur

Ayam
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Agustus 2014

Tanjung Pinang dengan koefisien keragaman sebesar
17,49%, Pontianak sebesar 11,11% dan Semarang
9,78%. Sedangkan fluktuasi harga yang relatif rendah
terjadi di kota Kupang dengan koefisien keragaman
harga sebesar 0,0%, kemudian Gorontalo dan
Pekanbaru sebesar 3,38 dan 3,83% (Gambar 2).

Gambar 2,
Koefisien Keragaman Harga Telur Ayam di tiap Provinsi
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Sumber: Direkctorat Jenceral Perdagangan Dalam Negeri (Agustus 2014), diolah
Isu dan Kebijakan Terkait

Berdasarkan pertemuan dengan asosiasi dan pelaku

usaha di bidang perunggasan, diketahui bahwa sejak

bulan April 2014;

a. Harga telur ditingkat peternak berada di bawah biaya
pokok produksisehingga para petemak tidak memperoleh
pendapatan yang wajar.

b. Produksi DOC Final Stock (ayam yang dipelihara
peternak) terlalu tinggj, sehingga mengakibatkan
kelebihan pasokan telurayam ras di tingkat konsumen.

Sesual amanat Pasal 26 ayat 3 Undang-Undang Nomor 7

Tahun 2014 tentang Perdagangan, bahwa dalarm menjamin

pasokan dan stabilisasi harga, Menteri Perdagangan

menetapkan kebijakan harga, pengelolaan stok dan logistik
serta pengelolaan ekspor dan impor. Melihat kondisi yang
pada rantai pasok telur ayam ras sebagaimana diungkaplkan
dliatas, Menteriperdagangan mengeluarian kebijgkan melklui
surat No. 644/M-DAG/SD/4/2014 tanggal 15 Aprl 2014 yang
ditujukan kepada ketua dan anggota GPPU (Gabungan

Perusahaan dan Pembibitan Unggas) dan para pengusaha

pembibitan unggas untuk mengurangi produksi telur tetas

broiler dan layer sebesar 15%. Hal ini adalah dalam rangka
menjaga kelangsungan usaha para peternak demi tetap

Telur Ayam

menjaga ketersediaan pasokan dan agar tidak terjadi lonjakan
harga telur ayam ras di tingkat konsurmen menjelang Hari
Raya Idul Fitri 1435 H,

Selanjutnya, sesuai dengan rapat yang dilaksanakan oleh
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri pada bulan
Juli 2014 bersama asosiasi perunggasan, perusahaan
pembibitan dan pihak intermal Kementerian Perdagangan,
disepakati bahwa akan dilakukan kembali pengurangan
produksi telur tetas secara mandiri dengan menambah
jurniah telur tetas yang dimusnahkan menjadi 20% setiap
minggu, dimulal pada tanggal 3 Jull ssmpai dengan 29 Agustus
2014. Hal ini dilakukan untuk mengatasi kondisi over supply
yang lebih besar, mengingat pola permintaan telur ayam
yang mengalami penurunan pasca bulan Ramadhan dan
lebaran sebagaimana yang terjadi pada tahun-tahun
sebelurnnya.

Disusun oleh: Avif Haryana
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: - asar Domestik
Secara nasnnal harga tepung terigu pada bulan Juli
2014 mengalami sedikit peningkatan sebesar 1,11%
dibandingkan dengan bulan Juni 2014. Harga pada
bulan Juli 2014 adalah sebesar Rp 8.760,-/kg,
sedangkan pada bulan Juni 2014 sebesar Rp
8.664,-/kg. lika dibandingkan dengan harga pada Juli
2013, juga terjadi kenaikan harga sebesar 8,19%
dimana harga pada bulan Juli 2013 sebesar Rp

8.097,-/kg (Tabel 1).

Gambar 1.
Perkembangan Harga Bulanan Tepung Terigu,
Agustus 2013 - Agustus 2014 (Rp/kg)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Agustus 2014), diolah

Tepung Terigu

Agustus 2014

' a.’lgaii&nal I"iél.t'i'l'igu relatif stabil
sikan ob&%mn keragaman harga
an untuk periode bulan Agustus 2013 - bulan
Agustus 2014 sebesar 2,74%. Kota Mamuju, Medan,
Bangka Belitung, Kendari, Jayapura, dan Gorontale
memiliki nilai koefisien keragaman tinggi diatas 9%
sebagai ambang batas yang ditetapkan Kementerian
Perdagangan. Sementara itu, Kota Manokwari,
Samarinda, dan Banda Aceh relatif stabil dengan
koefisien keragaman 0,00% (Gambar 2).

Tabel 1.
Perkembangan Harga Tepung Terigu di Beberapa Kota di
Indonesia (Rp/kag)

213 2014 A\ Ags 2014
Kota

Ags Juli Ags | Ags-13 | Juii-14
Jakarta 765 | eose | 8250 740 241
Bandung 7,276 7300 7.225 471 -1.03
Saparany a2 | 75 | 7505 87 oo
Togyakarta 7,667 Eoo0 B3 7T D42
Sursbaya 2472 | 1s0 | 7em 172 121
Denpasar 8000 | 8500 | @500 625 0.00
Madan 7212 8167 8,163 05 -0.04
Mabasar 82m | 853t | B 415 0.54
Rata-rata Nasional 8,263 B.T60 8,834 6.91 0.64

Sumber: Direkiorat Jenderal Perdagangan Daiam Negeri (Agushus 2014), diokah
Tingkat perbedaan harga antara wilayah pada bulan
Agustus 2014 relatif tinggi yang ditunjukkan dengan
koefisien keragaman harga antar wilayah pada bulan
tersebut sebesar 12,62%. Wilayah dengan harga yang
relatif tinggi adalah kota Gorontalo, Samarinda,
Ambon, Jayapura dan Maluku Utara dengan harga
masing-masing sebesar Rp 11.000,-/kg 11.000-/kg,
10.000,-/kg, Rp 12.000,~/kg dan Rp 10.250-/kg.
Sedangkan wilayah dengan tingkat harga yang relatif
rendah adalah kota Bandung dengan harga sebesar
Rp 7.225,-/kg (Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam
Negeri, Agustus 2014).
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Stok gandum ndusm nasaonai bmama sekitar dua bulan,
sehingga pada September ini sebagian bahan baku
gandum yang digunakan sudah menggunakan harga
gandumyang naik tersebut. Karena itu, diperkirakan harga
gandum akan mulai naik pada September ini, namun
kenaikannya diperhitungkan tidak akan melampau harga
tertinggi teriguyang pernah dicapai pada tahun 2001
Gandum sendiri berperan besar dalam struktur biaya
produksi terigu atau mencapai 92%, sehingga kenaikan
harga gandum akan mendorong koreksi harga terigu
karena hampir99% gandurm masih diimpor.
(http:/Avanpelita.orid/baca. phpid=453, Agustus 2014)
Gambar 2.

Koefisien Keragaman Harga Bulanan Tepung Terigu
Dalam Negeri (%)
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri iAgustus 2014), diolah
Perkembangan Pasar Dunia
PadaGambar 3 dapat dilihat bahwa harga gandum dunia
pada Agustus 2014 mengalami peningkatan dibandinglan
dengan harga bulan Juli 2014 sebesar 7,07%. Sedangkan
harga gandum dunia pada Agustus 2014 mengalami
penurunan biladibandingkan dengan harga bulan Agustus
2011, Agustus 2012, dan Agustus 2013 masing-masing
sebesar 19,70%, 34,16% dan 9,10%.

Harga gandumterpantau menguat signifikan dipicu oleh
potensi gangguan pasokan gandum Rusia dan Ukraina
pasca meningkatnya tensi konflik antar negara tersebut.
Indikasi akan memanasnya konflik antar kedua negara

Tepung Terigu

Agustus 2014

Gambar 3.
Perkembangan Harga Bulanan Gandum Dunia (US$/ ton)
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Sumber: Chicago Board of Trade (Agustus 2014), diolah
tersebut, berpotensi turut mengganggu persediaan
gandum global secara signifikan. Hal tersebut dilandasi
oleh posisi Rusia dan Ukraina yang masuk dalam kategori
penghasil gandum terbesar global.
Selain faktor potensi gangguan pasokandari Ukrainadan
Rusia, kenaikan harga gandum juga dipengaruhi oleh
ganguan cuaca di beberapa wilayah penghasil gandum
lainnya di Eropa. Turunnya hujan di kawasan penanaman
gandum di Prancis dan Jerman menjelang masa panen
bepotensi menurunkan kualitas bahkan merusak panen
gandum kedua negara tersebut.
(http://vibiznews.com/2014/08/07 /pasukan-rusia-di-
perbatasan-ukraina-angkat-harga-gandum-cbothampir-3/,

Isu dan Kebijakan Terkait

Komite Antidumping Indonesia (KADI) telah memulai
proses penyelidikan terhadap dugaan praktik dumping
tepung gandum yang dilakukan oleh India, S Lanka, dan
Turki. Penyelidikan tersebut diinisiasi menyusul adanya
laporan kerugian dari pelaku industri terigu dalam negeri
atas lonjakan volume impor tepung gandum dari ketiga
negara tersebut. Keluhan tersebut dilayangkan oleh
Ascsiasi Produsen Tepung Terigu Indonesia (Aptindo),
yang mewakili industri lokal, termasuk Bogasari, Sriboga
Flour Mil, Ezstern Peard Flour Mills, Panganmas IntiPersada,
Pundi Kencana, dan lain sebagainya.

Tepung gandum yang akan diselidiki, lanjutrya, adalah
yang memiliki pos tarif (kode HS) 1101.00.10. Penyelidikan
itu sesuai dengan PP No.34/2011 dan Permendag
No.76/2012 tentang tata cara penyelidikan dalam rangka
pengenaan tindakan tindakan antidumping dan tindakan
imbalan. Peryelidikan akan dilakukan dalam waktu 12
bulan dan apabila diperlukan bisa diperpanjang sampai
18 bulan.

(http://industr bisnis.com/read/20140828/12/253346
/riseliclid dugaenrcumping terigurdart3-negara Agushus 2014)

Disusun oleh: Erizal Mahatama
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INFLASI AGUSTLL_IS SEBESAR

Inflasi ini utamanya didorong
ompok perurnahan, ar, lstrik, gas

jadi, minuman, rokok & tembakau; serta kelompok bahan
rmiakariar.

Dalam 5 (ima) tahun terakhir peran kelompok bahan makanan
terhadap inflasi cenderung menurun, sedangkan peran
kelompok makanan jadi cenderung meningkat.

Perubahan harnga komoditi di bulan Agu 2014 relatif
terkendali dibandingkan bulan yang sama pada tahun 2013

a: s sebesar 047% utamanya didorong
oleh inflasi yang ditunjukkan naiknya indeks
kelompok beberapa kelompok pengeluaran vyaitu
perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar 0,73%;
pendidikan, rekreasi dan olah raga 1,58%; makanan
jadi, minuman, rokok dan tembakau 0,52%;
kelompok bahan makanan dengan andil terhadap
inflasi berturut-turut sebesar 0,18%, 0,12%, 0,09%
dan 0,07%. Inflasi juga didorong oleh beberapa
kelompok pengeluaran lainnya namun andilnya
terhadap inflasi relatif kecil vyaitu kelompok
kesehatan dengan andil 0,02% dan kelompok
sandang dengan andil 0,01%. Sementara kelompok
transpor, komunikasi dan jasa keuangan mengalami
deflasi sebesar 0,12% dengan andil -0,02%. (Tabel
1). Rendahnya inflasi Agustus 2014 disebabkan
karena bulan Agustus 2014 bertepatan dengan
musim panen serta ‘terdapat penurunan
permintaan pasca lebaran dan liburan sekolah.
Rendahnya inflasi juga menunjukkan bahwa upaya
stabilisasi harga dalam mengontrol pasokan serta
pengawasan distribusi bahan pangan pokok
berjalan dengan baik.

Tabel 1
Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran Januari-Agustus 2014
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Dalam 5 (lima) tahun terakhir peran kelompok
bahan makanan terhadap inflasi cenderung
menurun dari 50,29% (2010) menjadi 25,73%
(2014), sedangkan peran kelompok makanan jadi
terhadap inflasi cenderung meningkat dari 17,67%
(2010) menjadi 20,76% (2014) sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2. Kelompok bahan
makanan pada Agustus 2014 memberikan
andil/sumbangan inflasi sebesar 0,07%. Komoditas
yang dominan memberikan andil/sumbangan
inflasi antara lain: ikan segar 0,04%; beras dan
daging ayam ras masing-masing 0,02 %; kangkung,
ketimun, cabe merah, dan cabe rawit
masing-masing 0,01%. Sedangkan komoditas yang
dominan memberikan andil/sumbangan deflasi
pada bulan ini adalah bawang merah 0,03%; tomat
sayur 0,02%; telur ayam ras, tomat buah,dan
bawang putih 001%. Meski ada penurunan pada
produk hortikultura (bawang merah dan bawang
putih), telur ayam ras dan daging sapi, namun
tekanan harga masih terjadi pada cabe rawit dan
daging ayam ras sehingga bahan makanan masih
memberikan andil inflasi di Agustus 2014.

Tahel 2
Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran 2010-2014
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Gambar 1
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Ksmlkw;z‘:‘z‘rim o, triwulan IV perlu diantisipasi dampaknya pada
g musim panen tahun 2015 akibat gangguan pada

2014 (Perub(%)) musim tanam di aifhir tahun i‘ni termasuk juga
- - utnuk produk hortikultura. Sejalan dengan hal

— :Jan | I_“e' |.Jun |J""' |Ags tersebut, TPI dalam forum TPID sepakat melakukan
Komoditi Yang Mengalami Kenaikan Harga langkah-langkah antisipasi dari sisi peningkatan

Komoditi

Cabai Rawit RN |26 | 43| 841 | UH i ; ;

Daging Ayam Ras 20| 87| ;| om| 27 pasokar.a (supali) ant?ra lain me.nylapkan dukungan
Ikan Kembung 457| 1m| o47| 1=m| 1| penyediaan saprodi (al. benih, pupuk, pomps,
Ikan Bandeng 24| 08| 00| 14| 17| pengering gabah), mengoptimalkan Sekolah Lapang
gg:slal.ljmum ?‘: gﬁ g'gg g :g lklim (SLI) termasuk melakukan sosialisasi terutama
Berss Termiurah om| 05| om| 0s1| 45| pada daerah-daerah yang berpotensi mengalami
Cabai Merah S| -2m| 79| 62| 040 | kekeringan, dan memperkuat kerjasama dengan
Minyak Goreng Kemasan | -344| 019 104) 117 | 038 : ;

Toging Terou 10| on| onl 0m| o daerah lain yang mengalami surplus pangan.

Susu Kental Manis 676 1| 03| 08| 015

Komoditi Yang Mengalami Penurunan Harga

Bawang Merah -212| 493 1610 655 |-1254

Bawang Putih 108| 283) 1408| 183 | -285

Telur A. Ras 1nH| 82| 787| 18 | -2m

Minyak Goreng Curah 03| 251 08| 004 | 12

Gula Pasir 73| 057 03| 01 | 073

Daging Sapi 545| 166 045| 378 012

Tempe 085| 00| 005| 044 | 005

Inflasi inti mencapai 0,46% (mtm) menurun dari
bulan sebelumnya sebesar 0,52% (mtm). Namun
secara tahunan, inflasi inti tetap terkendali yaitu
mencapai 4,47% (yoy) lebih rendah dari periode
sebelumnya yaitu 4,64%. Melemahnya inflasi inti di
bulan Agustus 2014 dikarenakan tekanan dari sisi
permintaan (pertumbuhan penjualan riil dan
besaran moneter) sudah mulai berkurang
(melemah).

Inflasi Administered Price sebesar 0,63%
mengalami penurunan dibandingkan bulan
sebelumnya yaitu 1,32%. Ada koreksi pada komditi
yang masuk dalam administered price seperti tarif
angkutan. Tarf angkutan di bula ini mengalami
deflasi. Isu kelangkaan pasokan BBM bersubsidi
belum terlalu berdampak signifikan terhadap inflasi
padla administered price di bulan Agustus 2014,
Melemahnya inflasi di bulan Agustus 2014 dan
upaya perhatian pemerintah dalam stabilisasi
harga dan pengendalian inflasi masih harus terus
dilakukan seperti meningkatkan koordinasi antar
Kementerian/Lembaga di tingkat pusat secara
intensif untuk mengantisipasi tekanan harga
khususnya pada komoditas beras. Selain itu, sejalan
dengan meningkatnya risiko terjadinya EI-Nino di
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